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ABSTRAK 

 

Skripsi dengan judul “Peran Guru Akidah Akhlak Dalam 

Meningkatkan Disiplin Peserta Didik Pada Masa Era New Normal Di MA 

Ma’arif Ponggok Blitar” ini ditulis oleh Ririn Arlida Dewi Agustin, NIM. 

12201183267, pembimbingProf. Dr. H. Achmad Patoni, M.Ag. 

Kata Kunci: Peran Guru Akidah Akhlak, dalam meningkatkan disiplin peserta 

didik pada masa era new normal 

Tahap kesadaran setiap orang dalam meningkatkan disiplin pada masa era 

new normal terletak pada bagaimana dia belajar untuk sadar meningkatkan 

disiplin pada masa era new normal dan peran seperti apa yang hendak akan 

digunakan. Di MA Ma’arif Ponggok Blitar memiki tujuan untuk mewujudkan 

generasi muda yang memiliki wawasan tinggi yang berprestasi dan beradab serta 

memiliki akhlak yang mulia. Dengan ini peneliti menghubungkan masalah ini 

dengan guru akhidah akhlak yang memiliki peranan penting untuk membentuk 

peserta didik memiliki akhlak yang baik, Oleh karena itu pendidik memiliki 

peranan penting dalam keberhasilan peserta didik untuk meningkatkan disiplin 

peserta didik pada maa era new normal. 

Fokus penelitian dalam penulisan skripsi ini adalah (1) Bagaimana 

peran guru Akidah Akhlak sebagai fasilitator dalam meningkatkan disiplin peserta 

didikpada masa Era New Normal di MA Ma'arifPonggok Blitar ?(2) Bagaimana 

peran guru Akidah Akhlak sebagai motivator dalam meningkatkan disiplin peserta 

didikpada masa Era New Normal di MA Ma'arifPonggok Blitar ?(3) Bagaimana 

peran guru Akidah Akhlak sebagai pembimbing dalam meningkatkan disiplin 

peserta didikpada masa Era New Normal di MA Ma'arifPonggok Blitar ? 

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif. Lokasi peneliti ini terletak di MA Ma’arif Ponggok Blitar. Data yang 

peneliti dapatkan adalah dari kepala sekolah, guru akidah akhlak, dan tiga 

perwakilan peserta didik di MA Ma’arif Ponggok Blitar. Metode yang digunakan 

adalah wawancara, pengamatan (observasi), dan dokumentasi. Paparan dan 

analisis data dilakukan dengan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan. Pengecekan keabsahan data dilakukan degan cara 

menggunakan perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan, triangulasi, dan 

menggunakan bahan referensi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Peran guru Akidah Akhlak 

sebagai fasilitator dalam meningkatkan disiplin peserta didikpada masa Era New 

Normal di MA Ma'arifPonggok Blitaradalah dengan menyediakan wadah fasilitas 

kepada peserta didik melalui kebijakan peraturan yang dimuat dalam selembaran 

tata tertib yang digunakan sebagai pedoman dalam menjalankan peraturan serta 

kebiasaan disiplin. 2) Peran guru Akidah Akhlak sebagai motivator dalam 

meningkatkan disiplin peserta didikpada masa Era New Normal di MA 

Ma'arifPonggok Blitaradalah dengan menjadikan peran sebagai bentuk nasehat, 

ajakan, contoh, serta dorongan (motivasi) dalam menjalankan kehidupan disiplin 

dan penuh tanggung jawab. Dalam menjalankan perannya guru akidah akhlak di 

MA Ma’arif Ponggok Blitar menggunakan pembelajaran kontekstual serta 

pembelajaran interaktif sebagai strategi dalam peran tersebut. Pembelajaran 
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konstekstual dan interaktif digunakan sebagai dorongan pendidik kepada peserta 

didik agar memiliki karakter disiplin yang lebih kuat serta memiliki  karakter yang 

lebih baik, karena guru akhidah akhlak di MA Ma’arif Ponggok Blitar memiliki 

peran penting untuk mewujudkan perubahan serta menumbuhkembangkan 

disiplin ilmu serta displin berkatrakter. 3) Peran guru Akidah Akhlak sebagai 

pembimbing dalam meningkatkan disiplin peserta didikpada masa Era New 

Normal di MA Ma'arifPonggok Blitaradalah dengan adanya bimbingan dan 

arahan yang diberikan guru akan mewujudkan perubahan yang baik pada setiap 

karakter peserta didik. Serta dapat melatih peserta didik untuk lebih membiasakan 

diri dalam proses belajar mengajar yang berganti dari pembelajaran online menuju 

ofline. Serta apabila terdapat peserta didik yang dibimbing namun tetap melanggar 

peraturan maka akan diberi sanksi yang mendidik seperti halnya terlambat 

berangkat sekolah akan mendapatkan surat dispensasi sebagai bukti keterlambatan 

serta akan mendapatkan sanksi sesuai pelanggaran yang dilakukan disekolah. 

Contoh sanksi yang mendidik seperti membersihkan kelas, halaman sekolah, serta 

menyelesaikan tugas pelajaran  tambahan.
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ABSTRACT 

 

 The thesis entitled "The Role of Akhlak Akidah Teachers in 

Improving Student Discipline During the New Normal Era at MA Ma'arif 

Ponggok Blitar" was written by Ririn Arlida Dewi Agustin, NIM. 12201183267, 

supervisor Prof. Dr. H. Achmad Patoni, M.Ag. 
Keywords: The role of Akhlak Akidah Teachers, in improving student discipline 

during the new normal era 
 Everyone's awareness stage in increasing discipline in the new normal 

era lies in how he learns to consciously increase discipline in the new normal era 

and what kind of role he will use. At MA Ma'arif Ponggok Blitar the goal is to 

create a young generation who has high insight who excels and is civilized who 

has noble character. With this, the researcher relates this problem to the teacher of 

moral character who has an important role in forming students to have good 

morals. Therefore, educators have an important role in the success of students to 

improve student discipline in the new normal era. 

 The focus of the research in writing this thesis is (1) What is the role of 

Akidah Akhlak teachers as facilitators in improving student discipline during the 

New Normal Era at MA Ma'arif Ponggok Blitar? (2) What is the role of the 

Akhlak teacher as a motivator in improving student discipline during the New 

Normal Era at MA Ma'arif Ponggok Blitar? (3) What is the role of Akidah Akhlak 

teachers as mentors in improving student discipline during the New Normal Era at 

MA Ma'arif Ponggok Blitar? 
 The approach used in this research is a qualitative approach. The 

location of this research is in MA Ma'arif Ponggok Blitar. The data that the 

researchers got were from the principal, the moral creed teacher, and three 

representatives of students at MA Ma'arif Ponggok Blitar. The method used is 

interview, observation (observation), and documentation. Exposure and data 

analysis were carried out by collecting data, reducing data, presenting data, and 

drawing conclusions. Checking the validity of the data is done by using extended 

observations, increasing persistence, triangulation, and using reference materials. 

 The results of this study indicate that: 1) The role of Akidah Akhlak 

teachers as facilitators in improving student discipline during the New Normal Era 

at MA Ma'arif Ponggok Blitar is to provide facilities for students through 

regulatory policies contained in the sheet of rules used as a guide in carrying out 

the rules and disciplinary habits. 2) The role of the Akidah Akhlak teacher as a 

motivator in improving student discipline during the New Normal Era at MA 

Ma'arif Ponggok Blitar is to make the role as a form of advice, invitation, example, 

and encouragement (motivation) in carrying out a disciplined and responsible life . 

In carrying out its role, the teacher of moral aqidah at MA Ma'arif Ponggok Blitar 

uses contextual learning and interactive learning as strategies in this role. 

Contextual and interactive learning is used as an encouragement for educators to 

encourage students to have a stronger disciplinary character and have a better 

character, because teachers of morality at MA Ma'arif Ponggok Blitar have an 

important role to make change and develop disciplines and character disciplines. 3) 

The role of the Akidah Akhlak teacher as a guide in improving student discipline 



 
 

 
 
      

 
xxi 

during the New Normal Era at MA Ma'arif Ponggok Blitar is that the guidance 

and direction given by the teacher will bring about good changes in each student's 

character. And can train students to get used to the teaching and learning process 

that changes from online learning to offline. And if there are students who are 

guided but still violate the rules, they will be given educational sanctions such as 

being late for school, they will get a dispensation letter as evidence of delay and 

will get sanctions according to the violations committed at school. Examples of 

educational sanctions include cleaning classrooms, school grounds, and 

completing additional lesson assignments.
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مختصزةنبذة   

 

دوس اٌّؼٍُّ ػمٍذج والأخلاق فً ذحغٍٓ أضثاط اٌطلاب خلاي اٌؼظش اٌؼادي اٌجذٌذ فً 

 اٌّذسعح

ّٔشج اٌطاٌة. اٌصأىٌح الإعلاٍِح اٌّؼاسف فىػىىء تاٌٍراسورثرها سٌشٌٓ أسٌٍذا دٌىي أوىعرٍٓ  

122.1113221 ّؼٍُّ دوس اٌ: تاٌّششف اٌذواٌىٍّاخ اٌّفراحٍح .ورىس أحّذ فطأً اٌّاجغرٍش

 ػمٍذج

 والأخلاق فً ذحغٍٓ أضثاط اٌطلاب خلاي اٌؼظش اٌؼادي اٌجذٌذ

ِشحٍح اٌذساٌح ػٍىىً فشد فً صٌادج الأضثاط ػظش اٌطثٍؼً اٌجذٌذ ٌمغ فً اٌىٍفٍح اٌطشٌمح 

 اٌرؼٍُ

 ٌذساٌح تا ٌضٌادج الإٔضثاخ فً

 .ػظش اٌؼادي اٌجذٌذ ؤىع اٌذوس اٌزي عٍغرخذِى

الإعلاٍِح اٌّؼاسف فىػىىء تاٌٍراساٌهذف ٌرحمٍك اٌشثاب اٌؼاٌُ و ٌى ػٕذ اٌّذسعح اٌصأىٌح 

 اٌرغجًٍ و

وتزٌه ذشتظ اٌثاحصح ىزٖ اٌّشىٍح تّؼٍُ الأخلاق اٌزي ٌى دوس ِهُ فً . الأخلاق اٌىشٌّح 

 ذىىٌٓ

 اٌطلاب ػٍى أخلاق جٍذج ، ٌزٌه فئْ ٌٍّؼٍٍّٓ دوس ِهُ فً ٔجاح اٌطلاتفً ذحغٍٓ أضثاط

ش اٌطثٍؼً اٌجذٌذاٌطلاب فً اٌؼظ  

:تؤسج اٌثحس فٍىراتح ىزا اٌثحس اٌؼٍُ ذؼًٕ   

(1 ِا ىى دوس ِذسط ػمٍذج و الأخلالىاٌٍّغشفً ذحغٍٓ أضثاط اٌطلاب خلاي اٌؼظش ( 

 اٌؼادي

 اٌجذٌذ فً اٌّذسعح اٌصأىٌح الإعلاٍِح اٌّؼاسف فىػىىء؟

(2 ب خلاي اٌؼظش ِا ىى دوس ِؼٍُ ػمٍذج و الأخلالىاٌّحفض فً ذحغٍٓ أضثاط اٌطلا( 

 اٌؼادي

 اٌجذٌذ فً اٌّذسعح اٌصأىٌح الإعلاٍِح اٌّؼاسف فىػىىء؟

(3 ِا ىى دوس ِؼٍُ ػمٍذج و الأخلالىاٌّششف فً ذحغٍٓ أضثاط اٌطلاب خلاي اٌؼظش ( 

 اٌؼادي

اٌجذٌذ فً اٌّذسعح اٌصأىٌح الإعلاٍِح اٌّؼاسف فىػىىء؟واْ اٌرمشٌة اٌّغرخذَ فً ىزا 

ًّ اٌثحس ٌؼًٕ ذمشٌة اٌ اٌّىاْ اٌثحس ٌمغ فً اٌّذسعح اٌصأىٌح. ٕىػ  

.الإعلاٍِح اٌّؼاسف فىػىىء  

 ِظذس اٌثٍأاذٍؼًٕ ِٓ ِٕذٌش اٌّذسعح و اٌّذسّعؼمٍذج و الأخلاق و شلاز طلاب فً اٌّذسعح

اٌطشٌمحاٌّغرخذِح ىً اٌّماتٍح واٌّلاحظح . اٌّرىعّطح الإعلاٍِح اٌّؼاسف فىػىىء تاٌٍراس

ذُ. واٌرىشٍك  

حًٍٍ اٌرؼشع واٌثٍأاخ ِٓ خلاي جّغ اٌثٍأاخ وذمًٍٍ اٌثٍأاخ وذمذٌُ اٌثٍأاخ إجشاء ذ

 واعرخلاص

ٌرُ اٌرحمك ِٓ طحح اٌثٍأاخ تاعرخذاَ اٌّلاحظاخ اٌّىعؼح ، وصٌادج اٌصثاخ ، . إٌرائج

 واٌرصٍٍس ،

.واعرخذاَ اٌّىاد اٌّشجؼً  

:ذحظًٍ اٌثحس ٌذي ّ ػٍى  1 فض فً ذحغٍٓ أضثاط اٌطلابدوس ِؼٍُ ػمٍذج و الأخلالىاٌّح(   
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خلاي اٌؼظش اٌؼادي اٌجذٌذ فً اٌّذسعح اٌصأىٌح الإعلاٍِح اٌّؼاسف فىػىىء 

 تاٌٍراستىىٔرىفٍش

اٌرغهٍلاخ ٌٍطلاب ِٓ خلاي اٌغٍاعاخ اٌرٕظٍٍّح اٌىاسدج فً وسلح ِٓ اٌمىاػذ اٌرً ٌرُ 

 اعرخذاِها

 وّثادا ذىجٍهٍح فً ذٕفٍز اٌمىاػذ واٌؼاداخ اٌرأدٌثٍح

2 دوس ِؼٍُ ػمٍذج و الأخلالىاٌّحفض فً ذحغٍٓ أضثاط اٌطلاب خلاي اٌؼظش اٌؼادي  (

 اٌجذٌذ فً

اٌّذسعح اٌصأىٌح الإعلاٍِح اٌّؼاسف فىػىىء تاٌٍراس ىىتىىٔجؼً اٌذوسوشىً ِٓ أشىاي 

 اٌّشىسج

دوسىا فً اٌمٍاَ . فً اٌمٍاَ تحٍاج ِٕضثطح وِغؤوٌح( اٌذافغ)، واٌذػىج ، واٌّصاي ، واٌرشجٍغ 

 ٌغرخذَ

ِؼٍُّ ػمٍذج و الأخلاق فً اٌّذسعح اٌصأىٌح الإعلاٍِح اٌّؼاسف فىػىىء تاٌٍراساٌرؼٍُ اٌغٍالً 

 واٌرؼٍُ

ٌرُ اعرخذاَ اٌرؼٍُ اٌغٍالً واٌرفاػٍٍىّؼٍٍّٓ ٌرشجٍغ. اٌرفاػٍٍىاعرشاذٍجٍاخ فً ىزا اٌذوس  

ؼٍُ ػمٍذج والأخلاق اٌطلاب ػٍى اٌرّرغ تشخظٍح أوصش أضثاطاً وشخظٍح أفضً لأْ ّ ٌٍّ

 ِذسعح

.اٌصأىٌح الإعلاٍِح فىػىىء تاٌٍراس دوس ِهُ ّ ٌرحمٍك اٌرغٍش ّ و صٌادج إٔضثاط اٌؼٍُ و الأدب  

3 دوس ِؼٍُ ػمٍذج و الأخلالىاٌّششف فً ذحغٍٓ أضثاط اٌطلاب خلاي اٌؼظش اٌؼادي ( 

 اٌجذٌذ

اٌرىجٍى واٌرىجٍى اٌزي ٌمذِى  فٍاٌّذسعح اٌصأىٌح الإعلاٍِح اٌّؼاسف فىػىىء تاٌٍراس ىىتىىْ

 اٌّؼٍُ ،

عٍؤدي رٌه إٌى إحذاز ذغٍٍشاخ جٍذج فٍىً شخظٍح ِٓ اٌطلاتىٌّىٓ ذذسٌة اٌطلاب 

ػٍىاٌرؼىد ػٍى ػٍٍّح اٌرذسٌظ واٌرؼٍُ اٌرً ذرغٍش ِٓ اٌرؼٍُ ػثش الإٔرشٔد إٌى وضغ ػذَ 

وإرا. الاذظاي  

ٌمىاػذ ، فغٍرُ فشع ػمىتاخ ذؼٍٍٍّحواْ ىٕان طلاب ذُ ذىجٍههُ وٌىٕهُ ِا صاٌىا ٌٕرهىىْ ا  

ػٍٍهُ ِصً اٌرأخش ػٓ اٌّذسعح ، وعٍحظٍىْ ػٍى خطاب إػفاءوذًٌٍ ػٍى اٌرأخٍش 

 وعٍحظٍىْ

ذرضّٓ أِصٍح اٌؼمىتاخ اٌرؼٍٍٍّحذٕظٍف . ػٍى ػمىتاخ وفماً ٌلأرهاواخ اٌّشذىثح فً اٌّذسعح

 اٌفظىي

حاٌذساعٍح وأسع اٌّذسعح واعرىّاي ِهاَ اٌذسوط الإضافٍ  
 




